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Abstrak

Globalisasi mempercepat perubahan, mengharuskan perusahaan di seluruh dunia untuk
memenuhi tantangan masa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja, gaya manajemen, dan motivasi terhadap kinerja karyawan
PT. Kedawung setia pada industri kardus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, dengan menggunakan metode sampling jenuh yaitu sampel
seluruh populasi sebanyak 42 karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji F
(simultan) bersama-sama dengan variabel lingkungan kerja, gaya manajemen, dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Pada uji-t (parsial),
variabel lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan motivasi secara individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan.

Abstract

In the process of globalization, change is happening faster and faster, and companies
around the world need to be prepared for future challenges. The purpose of the survey is
to see how the work environment, leadership style, and motivation affect employee
performance PTs. KedawungSetia Cardboard box for industry. The method used in this
study is a quantitative method, using a saturated sampling method that samples the entire
population of 42 employees. The results of this study show that the F (simultaneous) test,
together with the variables' work environment, management style, and motivation, has a
significant impact on employee performance variables. However, in the t-test (partial),
the variables' work environment, management style, and motivation have a significant
individual impact on employee performance variables.

Keywords : Work Environment, Leadership Style, Motivation, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Persaingan global di setiap negara telah membawa perubahan dalam aspek ekonomi,
politik, sosial dan budaya. Kunci utama di dalam menghadapi persaingan global ini
adalah pengembangan dari sumber daya manusia di setiap bangsa itu sendiri, amat sangat
penting dan diperlukan guna mampu untuk bersaing dan bersanding pada kompetisi
internasional. Artinya di sini sumber daya manusia harus bisa mengantisipasi berbagai
macam perkembangan yang sedang dan akan terjadi, kemudian mencari cara untuk
menjawab tantangan tersebut, yang nanti pada akhirnya akan menciptakan keunggulan
maupun keahlian yang kompetitif yang mungkin saja tidak dimiliki oleh organisasi
lainya. Menurut Ansory, (2018:57) Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kefasikan esa
partikel yang sangat penting bahkan tidak bisa dilepaskan semenjak secorak organisasi,
ketakziman aturan maupun perusahaan. Begitu pula dengan perusahaan di Indonesia, mau
tidak mau mereka harus tetap bersaing di era globalisasi ini. Indonesia sendiri merupakan
negara yang tergabung dalam kawasan Asia Tenggara yang artinya telah ikut serta dalam




Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Dengan dibentuknya MEA akan menjadi sebuah
kesempatan bagi bangsa Indonesia untuk mengembangkan pasar dalam negeri,
meningkatkan ekspor, dan menjalin kerja sama antar negara anggota ASEAN. Akan
tetapi hadirnya MEA juga menjadi tantangan besar bagi pemerintah untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan tenaga kerja asing, karena
tidak menutup kemungkinan banyak tenaga kerja asing yang akan bekerja di Indonesia.
Perhatian pemerintah Indonesia terhadap sumber daya manusia perlu dibenahi kembali,
karena berdasarkan riset monetary organization dunia pada tahun 2020 indeks sumber
daya manusia atau human resources file Indonesia berada di peringkat 96 dari 174 negara
dengan nilai HCI sebesar 0,54 dan faktanya tertinggal dari beberapa negara di Asia
Tenggara. Pada dasarnya hwuman capital index adalah ukuran sejauh mana kondisi
pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan untuk dapat mendukung meningkatnya
produktivitas sumber daya manusia.

Industri merupakan salah satu sektor yang ikut membantu dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di suatu negara, dengan memperhatikan segala macam tantangan
dan perlunya sikap tegas yang harus dilakukan maka akan sangat dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkompeten dan benar berkualitas, karena sumber daya manusia yang
mempunyai komitmen terhadap perusahaan dan siap untuk menghadapi tantangan adalah
harta yang withering berharga bagi perusahaan tersebut. Meskipun telah banyak teknologi
canggih yang terlahir tetapi jika tidak ada sumber daya manusia yang berkualitas di
dalamnya, maka akan tetap sama saja, oleh karena itu perlu sekali pengembangan kualitas
sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan. Hakim, (2021:4) Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah upaya sadar untuk mengelola manusia dalam mencapai tujuan
organisasi melalui serangkaian tindakan manajerial (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian) dalam kerangka strategis dengan beberapa kegiatan yang
saling berurutan.

Adapun tujuan yang berhubungan dengan masalah yang ada sebagai berikut:1. Untuk
menguji dan menganalisis apakah variabel Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan
Motivasi secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial, 2. Untuk menguji dan menganalisis
apakah variabel Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi secara parsial dan
signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. Kedawung Setia Corrugated
Carton Box Industrial dan 3. Untuk mengetahui manakah yang paling dominan di antara
variabel Lingkungan Kerja, Gaya kepemimpinan, dan Motivasi yang berpengaruh secara
dominan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Kedawung Setia Corrugated Carton Box
Industrial

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
kinerja karyawan PT. Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia mencakup berbagai langkah dalam perencanaan,
penarikan, pemilihan, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan tertentu baik untuk individu maupun organisasi. Sumber
daya manusia adalah individu yang bertindak sebagai kekuatan pendorong bagi organisasi




dan perusahaan, dan bertindak sebagai aset yang membutuhkan pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Ansory, (2018) .

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti, (2017) Keseluruhan alat dan bahan yang
Anda temui, lingkungan tempat Anda bekerja, cara dan cara Anda bekerja, baik secara
individu maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja merupakan suatu fasilitas atau
tempat yang memegang peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan. (Enny
Istantia, Achmad Daengs GSb, Fadjar Budiantoc, Indah Noviandarid, 2020). Menurut
Afandi, (2018b) indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
1. Lampu penerangan tempat kerja
2. Jendela tempat kerja
3. Tata warna
4. Dekorasi
5. Bunyi musik
6. Bunyi mesin pabrik
7. Suhu udara
8. Kelembapan udara

Gaya Kepemimpinan

Tohirin, (2019) Gaya kepemimpinan adalah tindakan atau metode yang dipilih dan
digunakan pemimpin untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku
anggota organisasi atau bawahannya. Menurut Dewi & Harjoyo, (2019) indikator gaya
kepemimpinan dikelompokkan menjadi empat yaitu:
1. Otokrasi (directing)
2. Pembinaan (coaching)
3. Demokrasi (supporting)
4. Kendali bebas (delegating)

Motivasi

Menurut Afandi, (2018) Motivasi adalah individu atau keinginan yang muncul dari
dalam diri individu. Karena mereka didorong, didorong dan didorong untuk menjalankan
aktivitasnya dengan integritas, kegembiraan dan integritas sehingga hasil dari aktivitas
yang mereka lakukan mengarah pada hasil yang berkualitas. Menurut (Ansory &
Indrasari, 2018) indikator motivasi kerja terbagi menjadi enam indikator sebagai berikut:
1. Balas jasa
2. Kondisi kerja
3. Fasilitas kerja
4. Prestasi kerja
5. Pengakuan dari atasan
6. Pekerjaan itu sendiri

Kinerja Karyawan

Prestasi adalah suatu pekerjaan yang telah berhasil ditunjukkan oleh pekerja dengan
usaha yang sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Busro,
(2018) Pada dasarnya apa yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan. (Enny
Istantil, Bramastyo Kusumo Negoro2, 2021) Indikator kinerja menurut Afandi, (2018b)
adalah sebagai berikut:




. Kuantitas hasil kerja

. Kualitas hasil kerja

. Efisiensi dalam melaksanakan tugas
. Disiplin kerja

. Inisiatif

. Ketelitian

. Kepemimpinan

. Kejujuran

. Kreativitas
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Sumber : Peneliti (2022)

Hipotesa

1. Bahwa variabel Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Kedawung Setia Corrugated
Carton Box Industrial

2. Bahwa variabel Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Kedawung Setia Corrugated
Carton Box Industrial

3. Bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan
PT.Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial

3. METODOLOGI PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data melalui dua sumber yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer peneliti dapatkan langsung dari karyawan dengan menyebarkan
kuesioner dan juga wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh peneliti melalui
website.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi sasaran penelitian yang digunakan peneliti adalah PT. Kedawung Setia Folded
ContainerBox Modern berlokasi di JI. Nomor 862, Warugunung, Karangpilang,
Surabaya. Dan survei ini dilakukan dari Januari 2022 hingga Juni 2022.

Teknik Penentuan Populasi
Dalam penelitian ini peneliti menentukan yang menjadi populasi adalah seluruh

karyawan PT. Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial pada bagian Corr.

Teknik Penentuan Sampel




Peneliti mengambil sampel dengan teknik sampel jenuh di mana seluruh anggota

populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian yaitu sebanyak 42 orang. Menurut
Sugiyono, (2017) teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan
sampel.

Teknik Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono, (2019) Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat

maka digunakan uji statistik regresi linier berganda. Untuk menguji kebenaran dan
hipotesis yang diajukan maka diuji dengan regresi linier berganda. Model regresi linier
berganda yang digunakan data penelitian ini adalah:

Y=a+ b1X1 + bz,Xz + b3X3

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
Xi = Lingkungan Kerja
X = Gaya Kepemimpinan
X = Motivasi
bi = Koefisien Regresi Variabel X
b2 = Koefisien Regresi Variabel X
bs = Koefisien Regresi Variabel X3
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Uji Analisis Berganda
Variabel g:;:ilien :ﬂtung Sig Eilung
Konstanta 5816 =
24,599
LK (X1) 286 4004 000
F sig = 0,000
GK (X2) 846 6483 000
MT (X3) 407 4206 000 50_660

Sumber : Peneliti (2022)
Y=5.816+0.286X; +0,846X, +0407X5

1.

Berdasarkan persamaan regresi linear di atas maka dapat diasumsikan bahwa:

Nilai konstanta sebesar 5,816. Dalam hal ini menunjukkan apabila variabel (X1)
Lingkungan Kerja, (X2) Gaya Kepemimpinan, dan (X3) Motivasi dianggap nol maka
besarnya (Y) Kinerja Karyawan adalah sebesar 5.816.

. Nilai Koefisien regresi (X1) Lingkungan Kerja adalah sebesar 0,286 yang

menunjukkan bahwa jika (X1) Lingkungan Kerja meningkat satu satuan maka dapat
meningkatkan (Y) Kinerja Karyawan sebesar 0,286 satuan, dengan asumsi variabel
bebas yang lain konstan. Artinya jika Lingkungan Kerja meningkat satu satuan, maka
diperkirakan (Y) Kinerja Karyawan mampu meningkat sebesar 0,286 satuan, begitu
juga sebaliknya jika (X1) Lingkungan Kerja turun satu satuan, maka akan menurunkan
tingkat (Y) Kinerja Karyawan sebesar 0,286 satuan.

. Nilai Koefisien regresi (X2) Gaya Kepemimpinan adalah sebesar 0,846 yang

menunjukkan bahwa jika (X2) Gaya Kepemimpinan meningkat satu satuan maka
dapat meningkatkan (Y) Kinerja Karyawan sebesar 0,846 satuan, dengan asumsi
variabel bebas yang lain konstan. Artinya jika (X2) Gaya Kepemimpinan meningkat




satu satuan, maka diperkirakan (Y) Kinerja Karyawan mampu meningkat sebesar
0,846 satuan, begitu juga sebaliknya jika (X2) Gaya Kepemimpinan turun satu satuan,
maka akan menurunkan tingkat ('Y) Kinerja Karyawan sebesar 0,846 satuan.

4. Nilai Koefisien regresi (X3) Motivasi adalah sebesar 0,407 yang menunjukkan bahwa
jika (X3) Motivasi meningkat satu satuan maka dapat meningkatkan (Y) Kinerja
Karyawan sebesar 0,407 satuan, dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.
Artinya jika (X3) Motivasi meningkat satu satuan, maka diperkirakan (Y) Kinerja
Karyawan mampu meningkat sebesar 0,407 satuan, begitu juga sebaliknya jika (X3)
Motivasi turun satu satuan, maka akan menurunkan tingkat (Y) Kinerja Karyawan
sebesar 0,407 satuan.

Berdasarkan hasil analisa uji F diperoleh Fhiune sebesar 24,599 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000. Nilai Fhiung diperoleh lebih besar dibandingkan nilai Fubel sebesar 2,85 dan
nilai sig lebih kecil dari a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. (X1) Lingkungan Kerja, (X2) Gaya Kepemimpinan, dan (X3) Motivasi secara
simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap (Y) Kinerja
Karyawan.

Berdasarkan hasil uji t variabel (X1) Lingkungan Kerja memperoleh nilai thiung 4,004 >
tubel = 2,02439 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Hi
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel (X1) Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap (Y) Kinerja Karyawan. Variabel (X2) Gaya
Kepemimpinan memperoleh nilai thiwng 6,483 > twbe = 2,02439 dengan tingkat
signifikansi 0000 < 005 yang artinya Ho ditolak dan Hi diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel (X2) Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap (Y) Kinerja Karyawan. variabel (X3) Motivasi memperoleh nilai
thing 4,206 > tuvel = 202439 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan H diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel (X3)
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap (YY) Kinerja Karyawan.

Uji dominan diketahui bahwa (X2) Gaya Kepemimpinan adalah variabel bebas yang
memiliki nilai Standardized Coefficient Beta terbesar dengan nilai 0,632. Ini
menunjukkan bahwa variabel (X2) Gaya Kepemimpinan memiliki koefisien beta terbesar
di antara variabel bebas lainnya, yang berarti bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan
variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Sehingga sesuai dengan
hipotesis yang menyebutkan bahwa variabel gaya kepemimpinan adalah variabel yang
dominan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dengan menganalisis

setiap variabel pada bab sebelumnya, dengan ini peneliti dapat menarik sebuah

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh simultan dan signifikan dari variabel bebas yang terdiri dari (X1)
Lingkungan kerja, (X2) Gaya Kepemimpinan, dan (X3) Motivasi terhadap variabel
terikat (Y) Kinerja Karyawan pada PT. Kedawung Setia Corrugated Carton Box
Industrial. Telah dibuktikan dengan Uji F (simultan) dengan nilai Fhiung yang bernilai
lebih besar dibandingkan dengan Fubel dan juga nilai signifikansi lebih kecil dari tarat
yang sudah ditentukan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H) diterima.
Yang berarti bahwa variabel (X1) Lingkungan Kerja, (X2) Gaya Kepemimpinan, dan




(X3) Motivasi secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2. Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan dari variabel bebas yang terdiri dari
(X1) Lingkungan kerja, (X2) Gaya Kepemimpinan, dan (X3) Motivasi terhadap
variabel terikat (Y) Kinerja Karyawan pada PT. Kedawung Setia Corrugated Carton
Box Industrial. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil Uji t bahwa Lingkungan Kerja
memperoleh nilai thiwne lebih besar dibandingkan tunel dengan tingkat nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf yang sudah ditentukan. Kemudian pada Gaya kepemimpinan
memperoleh nilai thiung lebih besar dibandingkan twbel dengan tingkat nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf yang sudah ditentukan. Dan yang terakhir Motivasi memperoleh
nilai thiung lebih besar dibandingkan tuber dengan tingkat nilai signifikansi lebih kecil
pula dari taraf yang sudah ditentukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan
Hi diterima, yang berarti variabel-variabel bebas secara sendiri-sendiri berpengaruh
terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan.

3. Gaya Kepemimpinan merupakan variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan
terhadap Kinerjakaryawan. Telah dibuktikan dengan Uji t (parsial) yang menunjukkan
nilai Standardized of Coefficients Beta () terbesar di antara variabel bebas lainnya.
Dengan ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan
variabel bebas yang dominan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan pada PT.
Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial.
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